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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan beragam suku dan budaya yang tiap
sukunya memiliki kebiasaan yang unik dan menjadi pembeda dari suku-suku lain.
Salah satu tradisi yang berkembang di kalangan masyarakat suku bugis Sulawesi
Selatan adalah tradisi “makkita wettu” yakni suatu tradisi yang dilakukan untuk
mencari dan memilih hari baik dan buruk pada lontara pananrang yang telah di
percaya secara turun temurun. Lontara pananrang berisi petunjuk dan pedoman
dalam menentukan waktu-waktu terbaik dalam memilih hari. Pada sektor
pertanian, kegiatan makkita wettu dilakukan ketika akan memulai proses
penanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menginterpretasi makna
pada tradisi makkita wettu dalam lontara pananrang terhadap tindakan pra tanam
petani di Desa Tapporang, Kecamatan Batulappa, Kabupaten Pinrang. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan April sampai November 2023 dengan menggunakan
interpretasi makna sebagai alat analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi dan wawancara mendalam kepada narasumber yang mengetahui
tentang tradisi makkita wettu dan petani kakao yang menerapkan tradisi makkita
wettu pada tindakan pratanamnya. Hasil penelitian ini diperoleh informasi
bahwaaktivitas tradisi makkita wettudalam lontara pananrang terhadap tindakan
pratanam petani kakao di desa tapporang dimaknai sebagai bentuk eksistensi
manusia yang tindakannya saling menerjemahkanmakna atas interaksi yang
kemudian melahirkan tradisi dan budaya. Waktu terbaik untuk memulai suatu
kegiatan adalah waktu yang memiliki arti berisi dan tuo yakni simbol dadu angka
lima dan tanda tambah karena kedua simbol tersebut bermakna kehidupan,
keselamatan, kesejahteraan dan keberkahan, serta Interpretasi makna tradisi
makkita wettu pada kegiatan pratanam petani kakao diDesa Tapporang dilakukan
sebanyak empat kali yakni pertamaketika akan melakukan penanaman biji yang
dimaknai sebagai tanaman memiliki roh, bila diberi rangsangan positif maka
hasilnya akan positif. tanda tambah berarti tuo (hidup) yang dimaknai hidup dan
menghidupi; kedua kegiatan mabbela dare’ dimaknai sebagai pengenalan dan
penyesuaian terhadap lingkungan dan menjaga ekosistem yang ada, ketiga
penanaman tanaman penaung dimaknai sebagai pembelajaran hidup: sebaik-baik
individu adalah yang senantiasa berguna bagi sesamanyadankeempat persiapan
tanam yang dimaknai sebagai pembelajaran kesadaran diri bahwa lingkungan
memegang peranan penting dalam kehidupan..

Kata Kunci : Interpretasi, Makkita Wettu, Tradisi, Lontara Pananrang, Petani
Kakao
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ABSTRACT

Indonesia is a country with various tribes and cultures where each tribe has
unique customs and distinguishes it from other tribes. One of the traditions that
developed among the Bugis tribe community of South Sulawesi is the tradition of
"makkita wettu" which is a tradition carried out to find and choose good and bad
days in lontara pananrang which has been believed for generations. Lontara
pananrang contains instructions and guidelines in determining the best times in
choosing a day. In the agricultural sector, makkita wettu activities are carried out
when starting farming. This study aims to examine and interpret the meaning of
the makkita wettu tradition in lontara pananrang on the pre-planting actions of
farmers in Tapporang Village, Batulappa District, Pinrang Regency. This research
will be conducted from April to November 2023 using interpretation of meaning
as an analytical tool. Data collection was carried out by observation method and
in-depth interviews with resource persons who knew about the makkita wettu
tradition and cocoa farmers who applied the makkita wettu tradition to their
preplanting actions. The results of this study obtained information that the
activities of the makkita wettu tradition in lontara pananrang on the preplanting
actions of cocoa farmers in tapporang village were interpreted as a form of human
existence whose actions translated each other's meaning for interactions which
later gave birth to traditions and cultures. The best time to start an activity is the
time that has the meaning of containing and tuo, namely the symbol of dice, the
number five and the plus sign because both symbols mean life, safety, welfare and
blessings, and The interpretation of the meaning of the makkita wettu tradition in
preplanting activities of cocoa farmers in Tapporang Village is carried out four
times, namely the first time when planting seeds which are interpreted as plants
have spirits, When given positive stimuli then the results will be positive. plus
sign means tuo (life) which means living and living; The second activity of
Mabbela Dare' is interpreted as introduction and adjustment to the environment
and maintaining the existing ecosystem, the third planting of shade plants is
interpreted as life learning: the best of individuals is always useful for others and
the fourth is planting preparation which is interpreted as learning self-awareness
that the environment plays an important role in life.

Keywords: Interpretation, Makkita Wettu, Tradition, Lontara Pananrang, Cocoa
Farmers
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